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BAB II 

H{ADD, TA’ZI><R DAN HAPUSNYA HUKUMAN 

 

A. Tindak Pidana Dalam Islam 

1. Mabuk (Khamr) 

a. Pengertian Khamr 

Secara etimologi khamr diambil dari bahasa arab yang 

diambil dari kata  khamara (حمر) - yakhmuru atau yakhmiru ( يحمر

 yang berarti tertutup, terhalang, atau (حمرا) khamran – (أو يحمير

tersembunyi.1 Dan dalam tradisi arab kuno khamar biasa disebut 

“ummu al-khabaits” yang artinya biang keburukan.2 Sedangkan 

secara terminologi, khamr adalah segala sesuatu yang memabukkan 

dan dapat merusak akal.3 Kemudian ulama fiqh berbeda-beda dalam 

memberikan pendapatnya. Jumhur ulama mengartikan khamar 

yaitu “setiap minuman yang didalamnya terdapat zat yang 

memabukkan”. 

Khamr adalah cairan yang dihasilkan dari peragian, biji-

bijian atau buah-buahan dan mengubah saripatinya menjadi alkohol 

dengan menggunakan katalisator (enzim). Yang mempunyai 

                                                           
1 Moh. Said Ishak, Hudud dalam Fiqih Islam, (Pustaka Setia: Bandung, 2006), 9. 
2 Aidh Abdul Al-Qarni, Sentuhan Spiritual Al-Qarni,  Jakarta: Al-Qalam, 2006), 320. 
3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Media, 2003), 289. 
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kemamuan untuk memisahkan unsur-unsur tertentu yang berubah 

menjadi proses peragian. 

Minuman sejenis ini dinamakan dengan khamr karena dia 

mengeruhkan dan menyelubungi akal. Artinya menutupi dan 

merusak daya tangkapnya. Beginilah pengertian khamr menurut 

kedokteran. 

Dari semua minuman yang tersedia, hanya satu kelompok 

saja yang diharamkan yaitu khamr. Yang dimaksud dengan khamr 

yaitu minuman yang memabukkan sesuai dengan penjelasan 

Rasulullah saw setiap yang memabukkan adalah khamr (termasuk 

khamar) dan setiap khamr adalah diharamkan. Dari penjelasan 

Rasulullah tersebut jelas bahwa batasan khamr didasarkan atas 

sifatnya, bukan jenis bahannya, bahannya sendiri dapat apa saja. 

Dalam hal ini ada perbedaan pendapat mengenai bahan yang 

diharamkan, ada yang mengharamkan khamr yang berasal dari 

anggur saja. Akan tetapi penulis menyetujui pendapat yang 

mengharamkan semua bahan yang bersifat memabukkan, tidak 

perlu dilihat lagi asal dan jenis bahannya, hal ini didasarkan atas 

kajian hadis-hadis yang berkenaan dengan itu, juga pendapat para 

ulama terdahulu. 

Setiap sesuatu yang memabukkan termasuk khamr dan 

tidak menjadi soal tentang apa asalnya. Oleh karena itu jenis 

minuman apapun sejauh memabukkan adalah khamr, menurut 
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pengertian syari’at. Dan hukum-hukum yang berlaku terhadap 

khamr adalah juga berlaku terhadap minuman-minuman tersebut, 

baik ia terbuat dari anggur, kurma, madu, gandum dan biji-bijian 

lain maupun dari jenis-jenis lain. Semua termasuk khamr dan haram 

hukumnya. Sebab haramnya ialah karena keburukan-keburukannya, 

baik yang bersifat khusus maupun yang umum. Dan juga karena 

membuat lalai dari mengingat Allah SWT. dan dari mengerjakan 

shalat serta meimbulkan permusuhan dan kebencian sesama 

manusia. 

Istilah Narkotika dalam konteks hukum Islam tidak 

disebutkan secara langsung di dalam Al-Qur’an maupun dalam 

sunnah. Dalam Al-qur’an hanya menyebutkan istilah khamr. Tetapi 

karena dalam teori ilmu fiqh, bila suatu hukum belum ditentukan 

status hukumnya, maka bisa diselesaikan melalui metode qiyas 

(analogi hukum). 

b. Islam Melarang Khamr 

Diharamkannya khamr adalah sesuai dengan ajaran-ajaran 

Islam yang menginginkan terbentuknya pribad-pribadi yang kuat 

fisik, jiwa dan akal pikirannya. Tidak diragukan lagi khamr 

melemahkan kepribadian dan menghilangkan potensi-potensinya 

terutama sekali akal. 

Apabila akal seseorang telah hilang, maka dia berubah 

menjadi binatang yang jahat dan timbul pula darinya kejahatan 
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serta kerusakan yang sangat dasyat. Pembunuhan, permusuhan, 

membuka rahasia dan penghianatan terhadap tanah air adalah 

beberapa bentuk pengaruh khamr. 4 

c. Bahaya Khamr 

Jika kita tanyakan pada berbagai ulama’, seperti ulama’ 

agama, moral, masyarakat, dan sebagainya itu pasti mereka sepakat 

bahwa khamr itu dapat merugikan diri sendiri, lingkungan, serta 

masyarakat. Oleh sebab itu mereka melarang khamar dengan tegas. 

Ulama’-ulama’ agama mengatakan bahwa khamr itu haram 

hukumnya lantaran ia merupakan induk segala kejahatan. Ahli 

kedokteran mengatakan bahwa khamr merupakan bahaya besar 

yang mengencam kehidupan manusia, bukan saja oleh karena 

adanya keburukan-keburukan yang langsung ditimbulkannya, akan 

tetapi juga karena efek-efeknya yang fatal. 

Ulama’-ulama’ moral mengatakan bahwa agar manusia 

memiliki sifat-sifat terpuji, maka seharusnya ia menjauhkan diri 

dari hal-hal yang dapat menghilangkan sifat-sifat terpuji itu. 

Ulama’-ulama’ masyarakat mengatakan bahwa agar 

masyarakat manusia ini memperoleh keteraturan dan ketertiban 

yang maksimal, maka seharusnya mereka tidak merusak suasana 

beraturan itu dengan ulah-ulah yang bejat. Bila kekacauan 

                                                           
4 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1984), 41. 
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merajalela, maka akan tercipta perpecahan, dan apabila terjadi 

perpecahan maka akan tercipta permusuhan.5 

d. Manfaat Larangan Khamr 

Di antara dampak bagi kesehatan diantaranya yaitu 

minuman keras dan sejenisnya yang dapat menyebabkan mengapur 

dan mengerasnya akar-akar pembuluh pada mata. Sehingga setelah 

jaringan rusak, sistem syaraf dan daya lihat pun menjadi lemah dan 

mati.6 

Ada beberapa manfaat dilaranganya khamr, yaitu : 

1) Tidak melanggar perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. Karena, 

sesungguhnya Allah SWT sudah menjelaskan dalam Al-Quran. 

2) Akal menjadi sehat, karena seseorang yang kecanduan khamr 

akal sehatnya akan hilang. 

3) Harta benda tidak akan digunakan dengan sia-sia untuk 

membeli khamar, jauh dari pertumpahan darah karena seorang 

pecandu khamr akan berani melakukan tindakan yang terlarang. 

4) Sisi positif dalam Sosial, yaitu tidak menelantarkan anak dan 

istri, seandainya pecandunya seorang kepala keluarga. 

Sedangkan anak muda pecandunya masa depannya tidak akan 

berantakan. 

                                                           
5 Ibid, 44. 
6 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syari’at Islam, 579. 
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5) Dalam lingkungan masyarakat akan tercipta masyarkat damai 

dan tentram tidak ada premanisme dimana-mana. 

2. Jari>mah H{add 

a. Pengertian Jari>mah H{add 

Jari>mah h{udu>d adalah  Jari>mah yang diancam dengan 

hukuman h{add. Hukuman h{add sebagaimana dikemukakan oleh 

Abdul Qadir Audah: “Hukuman h{add adalah hukuman yang telah 

ditentukan oleh syara’ dan merupakan hak Allah.7 

Ciri khas dari Jari>mah h{udu>d : 

1) Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam artian bahwa 

hukumannya telah ditentukan oleh syara’ dan tidak ada batas 

maksimal dan minimal. 

2) Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-mata. 

Pengertian akan hak Allah menurut Mahmud Syaltut.8 

Hak Allah adalah suatu hak yang manfaatnya kembali 

kepada masyarakat dan tidak tertentu bagi seseorang”. Jari>mah 

h{udu>d ini ada tujuh macam : 

a) Jari>mah zina: Rajam, melempari pezina dengan batu sampai 

ajal. 

b) Jari>mah qadzaf (menuduh zina) menuduh wanita baik-baik 

berbuat zina tanpa ada bukti yang meyakinkan. 

                                                           
7 Muslich, Ahmad Wardi, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 24. 
8 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), 13. 
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c) Jari>mah Syurbul Khamr: diharamkan, termasuk narkotika, sabu, 

heroin, dan lainnya. Hukumannya 40 kali dera sebagai h{add, dan 

40 kali dera sebagai hukum ta`zir sebagaimana yang 

dipraktekkan oleh Umar bin Khattab. 

d) Jari>mah pencurian: Sariqah ialah perbuatan mengambil harta 

orang lain secara diam-diam dengan maksud untuk memiliki 

serta tidak adanya paksaan. Dalam Al-Quran, Jari>mah Sariqah 

adalah potong tangan. 

e) Jari>mah hirabah: sekelomok manusia yang membuat keonaran, 

pertumpahan darah, merampas harta, dan kekacauan. Hukuman 

bagi haribah adalah hukuman bertingkat.  

f) Jari>mah riddah: keluar dari agama Islam. 

g) Jari>mah Al Bagyu: pemberontakan, yaitu keluarnya seseorang 

dari ketaatan kepada Imam yang sah tanpa alasan.9 

3. Shurb Al-Khomr 

a. Pengertian Shurb Al-Khomr 

Ada beberapa nama yang diberikan para ulama berkenaan 

dengan Jari>mah ini. Al-Bukhari memberikan nama syaribul khamr, 

Abu Dawud menamakannya al-haddu fil khamr. Ibnu Majah 

menyebutnya dengan haddus sakran, Imam Syafi’I haddul khamr, 

dan Imam Hanafi menamainya dengan hadus syurb. 

                                                           
9 Hakim, Rahmat, Hukum Pidana Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 27. 
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Asyirbah adalah bentuk jama’ dari kata syurbun. Yang 

dimaksud asyirbah atau minum minuman keras adalah minuman 

yang bisa membuat mabuk, apapun asalnya. Imam Malik, Imam 

Syafi’I dan Imam Ahmad seperti dikutip H.A. Djazuli, berpendapat 

bahwa yang dimaksud khamr adalah minuman yang memabukkan, 

baik disebut khamr atau dengan nama lain. Adapun Abu Hanifah 

membedakan antara khamr dan mabuk. Khamr diharamkan 

meminumnya, baik sedikit maupun banyak, dan keharamannya 

terletak pada dzatnya. Minuman lain yang bukan khamr tetapi 

memabukkan, keharamannya tidak terletak pada minuman itu 

sendiri (dzatnya), tetapi pada minuman terakhir yang menyebabkan 

mabuk. Jadi, menurut Abu Hanifah, minum minuman memabukkan 

selain khamr, sebelum minum terakhir tidak diharamkan. 

b. Unsur-unsur Jari>mah Minuman Khamr 

1) Asy-Syurbu (meminum) 

Sesuai pengertian asy-syurbu (minuman) sebagaimana yang 

telah dikemukakan di atas, Imam Malik, Imam Syafi’I, dan 

Imam Ahmad berpendapat bahwa unsur ini (Asy-Syurbu) 

terpenuhi apabila pelaku meminum sesuatu yang memabukkan. 

Dalam hal ini tidak diperhatikan nama dari minuman itu dan 

dari bahan apa minuman itu diproduksi. Dengan demikian, tidak 

ada perbedaan apakah yang diminum itu dibuat dari perasan 

buah anggur, gandum, kurma, tebu, maupun bahan-bahan yang 
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lainnya. Demikian pula tidak diperhatikan kadar kekuatan 

memabukkannya, baik sedikit maupun banyak, hukumannya 

tetap haram. 

Dianggap meminum apabila barang yang diminumnya telah 

sampai ke tenggorokan. Apabila minuman tersebut tidak 

sampai ke tenggorokan maka tidak dianggap meminum, seperti 

berkumur-kumur. Demikian pula termasuk kepada perbuatan 

meminum, apabila meminum minuman khamr tersebut 

dimaksudkan untuk menghilangkan haus, padahal ada air yang 

dapat diminumnya. Akan tetapi, apabila hal itu dilakukan 

karena terpaksa (darurat) atau dipaksa, pelaku tidak dikenai 

hukuman. 

Apabila seseorang meminum khamr untuk obat maka para 

fuqaha berbeda pendapat mengenai status hukumnya. Menurut 

pendapat yang rajah dalam madzhab Maliki, Syafi’I, dan 

Hanbali, berobat dengan meggunakan (minuman) khamr 

merupakan perbuatan yang dilarang, dan peminumnya (pelaku) 

dapat dikenai hukuman h{add. Alas an mereka adalah hadits 

Nabi Saw. 

2) Ada Niat yang Melawan Hukum 

Unsur ini terpenuhi apabila seseorang melakukan perbuatan 

minum minuman keras (khamr) padahal ia tahu bahwa apa yang 

diminumnya itu adalah khamr atau muskir. Dengan demikian, 
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apabila seseorang minum minuman yang memabukkan, tetapi 

ia menyangka bahwa apa yang diminumnya itu adalah minuman 

biasa yang tidak memabukkan maka ia tidak diknai hukuman 

h{add, karena tidak ada unsur melawan hukum. 

Apabila seseorang tidak tahu bahwa minuman khamr itu 

dilarang, walaupun ia tahu bahwa barang tersebut memabukkan 

maka dalam hal ini unsur melawan hukum (qasad jina’i) belum 

terpenuhi. Akan tetapi, sebagaimana telah diuraikan dalam bab 

terdahulu, alasan tidak tahu hukum tidak bisa diterima dari 

orang-orang yang hidup dan berdomisili di negeri dan 

lingkungan Islam.10 

c. Cara Pembuktian 

Pembuktian untuk Jari>mah minuman khamr dapat dilakukan 

dengan tiga macam cara sebagai berikut : 

1) Dengan Saksi 

Jumlah minimal saksi yang diperlukan untuk membuktikan 

Jari>mah minum khamr adalah dua orang yang memenuhi syarat-

syarat persaksian, sebagaimana yang telah diuraikan dalam 

Jari>mah zina dan qadzaf. Disamping itu, Imam Abu Hamka dan 

Imam Abu Yusuf  mensyaratkan masih terdapatnya bau 

minuman pada waktu dilaksanakannya persaksian. Dengan 

demikian, kedua Imam ini mengaitkan persaksian dengan bau 

                                                           
10 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam…, 74-76. 
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minuman keras (khamr). Akan tetapi, Imam Muhammad Ibn 

Hasan tidak mensyaratkan hal ini. 

Lain yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan murid-

muridnya adalah persaksian atau peristiwa minum khamrnya itu 

belum kadaluarsa. Batas kadaluarsa menurut Imam Abu 

Hanifah dan Imam Abu Yusuf adalah hilangnya bau minuman. 

Adapun menurut Muhammad Ibn Hasan batas kadaluarsanya 

adalah satu bulan. Adapun menurut Imam-imam yang lain, 

tidak ada kadaluarsa dalam persaksian untuk membuktikan 

Jari>mah minum khamr ini. 

2) Dengan Pengakuan 

Jari>mah minum khamr dapat dibuktikan dengan adanya 

pengakuan dari pelaku. Pengakuan ini cukup satu kali dan tidak 

perlu diulang-ulang sampai empat kali. Ketentuan-ketentuan 

yang berlaku untuk pengakuan dalam Jari>mah zina juga berlaku 

untuk Jari>mah minuman khamr ini. 

Imam Abu Hnifah dan Imam Abu Yusuf mensyaratkan 

pengakuan tersebut belum kadaluarsa. Akan tetapi, imam-imam 

yang lain tidak mensyaratkannya. 

3) Dengan Qarinah 

Jari>mah minuman khamr juga bisa dibuktikan dengan 

Qarinah atau tanda, qarinah tersebut antara lain sebagai berikut 

: 
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a) Bau Minuman 

Imam malik berpendapat bahwa bau minuman keras dari 

mulut orang yang meminum merupakan suatu bukti 

dilakukannya perbuatan minuman khamr, meskipun tidak 

ada saksi. Akantetapi Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’I, 

dan pendapat yang rajah dari Imam Ahmad berpendapat bau 

minuman semata-mata tidak dapat dijadikan sebagai alat 

bukti, karena mungkin saja ia sebenarnya tidak minum, 

melainkan hanya berkumur-kumur, atau ia menyangka apa 

yang diminumnya itu adalah air bukan khamr. 

b) Mabuk 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa mabuknya 

seseorang sudah merupakan bukti bahwa ia melakukan 

perbuatan meminum khamr. Apabila dua orang atau lebih 

menemukan seseorang dalam keadaan mabuk dan dari 

mulutnya keluar bau minuman keras maka orang yang 

mabuk itu harus dikenai hukuman h{add, yaitu dera 40 kali. 

Pendapat ini juga merupakan pendapat Imam Malik. 

Akantetapi Imam Syafi’I dan salah satu pendapat Imam 

Ahmad tidak menganggap mabuk semata-mata sebagai alat 

bukti tanpa ditunjang dengan bukti yang lain. Sebebnya 

adalah adanya kemungkinan minumnya itu dipaksa atau 

karena kesalahan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

c) Muntah 

Imam Malik berpendapat bahwa muntah merupakan alat 

bukti yang lebih kuat daripada sekadar bau minuman, 

karena pelaku tidak akan muntah kecuali setelah meminum 

minuman keras. Akan tetapi Imam Abu Hanifah, Imam 

Syafi’I, dan Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya 

tidak menganggap muntah sebagai alat bukti, kecuali 

apabila ditunjang dengan bukti-bukti yang lain, misalnya 

terdapatnya bau minuman keras dalam muntahnya. 

B. Jari>mah Ta’zi>r 

1. Pengertian Jari>mah Ta’zi>r 

Kata ta’zi>r merupakan bentuk masdar dari kata “’azara” yang 

artinya menolak. Sedangkan menurut istilah adalah pencegahan dan 

pengajaran terhadap tindak pidana yang tidak ada ketentuannya dalam 

h{ad, kifarat maupun dalam qis{a>s.11 

Ta’zi>r adalah hukumam atas tindakan pelanggaran yang tidak 

diatur secara pasti dalam hukum h{add. Hukumam ini berbeda-beda, 

sesuai dengan perbedaan kasus dan pelakunya. Dari satu segi, ta’zi>r ini 

sejalan dengan hukum h{add yakni tindakan yang dilakukan untuk 

                                                           
11 Marsum, Fiqih Jinayat (Hukum Pidana Islam), (Yogyakarta: BAG. Penerbitan FH UII, 1991), 

139. 
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memperbaiki perilaku manusia, dan untuk mencegah orang lain agar 

tidak melakukan tindakan yang sama.12 

Jari>mah ta’zi>r itu jumlahnya sangat banyak sekali, yaitu semua 

Jari>mah selain diancam dengan hukuman h{add, kifarat dan qis{a>s, diya>t 

semuanya termasuk jari<mah ta’zi>r. Jari<mah ta’zi>r dibagi menjadi 2: 

a. Jari<mah atau bentuk dan macamnya sudah ditentukan oleh nas 

Qur’an dan hadis tetapi hukumannya diserahkan kepada manusia. 

b. Jari<mah yang baik bentuk atau macamnya, begitu pula hukumannya 

diserahkan kepada manusia. Syara’ hanya memberikan ketentuan-

ketentuan yang bersifat umum saja.13 Syara’ tidak menentukan 

macam-macam hukuman untuk setiap jari<mah ta’zi>r tetapi hanya 

manyebutkan sekumpulan hukuman dari yang seringan-ringannya 

sampai seberat-beratnya. 

Syari’ah hanya menentukan sebagian jari<mah ta’zi>r, yaitu 

perbuatan-perbuatan yang selamanya akan dianggap sebagai jari<mah; 

seperti riba, menggelapkan titipan, memaki-maki orang, suap-menyuap 

dan sebagainya. 

Sedangkan sebagian jari<mah ta’zi>r diserahkan kepada penguasa 

untuk menentukannya, dengan syarat harus sesuai dengan kepentingan-

kepentingan masyarakat dan tidak boleh berlawanan dengan nas-nas 

                                                           
12 Imam Al-Mawardi, Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam takaran Islam, terj.Abdul 
Hayyie dan Kamaluddin Nurdin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 457. 
13 Marsum, Fiqih Jinayat (Hukum Pidana Islam), …., 140. 
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(ketentuan syara’) dan prinsip-prinsip umum. Dengan maksud agar 

mereka dapat mengatur masyarakat dan memelihara kepentingan-

kepentingannya serta dapat mengadapi persoalan yang sifatnya 

medadak. 14 

Perbedaan antara jari<mah ta’zi>r yang ditetapkan oleh syara’ 

dengan jari<mah ta’zi>r yang ditetapkan oleh penguasa ialah kalau 

jari<mah ta’zi>r macam pertama tetap dilaramg selama-lamanya dan 

tidak mungkin menjadi perbuatan yang tidak dilarang pada waktu 

apapun juga akan tetapi jari<mah ta’zi>r macam kedua bisa menjadi 

perbuatan yang tidak dilarang manakala kepentingan masyarakat 

menghendaki demikian. 

2. Unsur – Unsur Jari>mah Ta’zi>r 

Suatu perbuatan dianggap Jari>mah apabila unsur-unsurnya telah 

terpenuhi. Unsur-unsur ini dibagi menjadi dua, yaitu unsur umum dan 

unsur khusus. Unsur umum adalah unsur yang dianggap sebagai tindak 

pidana berlaku pada semua Jari>mah, sedangkan unsur khusus hanya 

berlaku untuk masing-masing Jari>mah dan berbeda antara Jari>mah yang 

satu dengan yang lain.15 

Abdul Qadir Audah mengemukakan bahwa unsur-unsur umum 

untuk Jari>mah itu ada tiga macam, yaitu :16 

                                                           
14 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 9. 
15 Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam:Fikih Jinayah, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2004), 27. 
16 Ibid, 28. 
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a. Unsur formal, yaitu adanya nas (ketentuan) yang melarang 

perbuatan dan mengancamnya dengan hukuman. Contohnya dalam 

surah al Maidah: 38. 

b. Unsur material, yaitu adanya tingkah laku yang membentuk 

Jari>mah, baik berupa perbuatan nyata (positif) maupun sikap tidak 

berbuat (negatif). Contohnya dalam Jari>mah zina unsur materiilnya 

adalah perbuatan yang merusak keturunan, dalam Jari>mah qadhaf 

unsur materiilnya adalah perkataan yang berisi tuduhan zina. 

c. Unsur moral, yaitu bahwa pelaku adalah orang yang mukallaf, yakni 

orang yang dapat dimintai pertanggungjawaban atas tindak pidana 

yang dilakukannya. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa tindak pidana 

yang tidak ditentukan sanksinya oleh Alquran maupun hadis disebut 

sebagai Jari>mah ta’zi>r. Contohnya tidak melaksanakan amanah, 

menggelapkan harta, menghina orang, menghina agama, menjadi saksi 

palsu, dan suap. 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam hukuman ta’zi>r diberlakukan 

terhadap setiap bentuk kejahatan yang tidak ada ancaman hukuman 

h{add dan kewajiban membayar kafarat di dalamnya, baik itu berupa 

tindakan pelanggaran terhadap hak Allah SWT maupun pelanggaran 

terhadap hak individu (adami).17 

                                                           
17 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 259. 
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Adapun menurut Ahmad Wardi Muslich bahwa Jari>mah ta’zi>r 

terdiri atas perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak dikenakan 

hukuman h{add maupun kafarat. Pada intinya, Jari>mah ta’zi>r ialah 

perbuatan maksiat.18 

Menurut Ibnul Qayyim perbuatan maksiat ini dibagi menjadi tiga, 

yaitu:19 

1) Perbuatan maksiat yang pelakunya diancam dengan hukuman h{ad 

tanpa ada kewajiban membayar kafarat, seperti pencurian, 

menenggak minuman keras, zina dan qadhaf. Sehingga dengan 

adanya hukuman h{add tersebut, maka hukuman ta’zi>r sudah tidak 

diperlukan lagi. 

2) Perbuatan maksiat yang pelakunya hanya terkena kewajiban 

membayar kafarat saja, tidak sampai terkena hukuman h{add, seperti 

melakukan koitus (persetubuhan) di siang hari bulan Ramadan 

menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, kebalikan dari pendapat 

ulama Hanafiyyah dan Malikiyah, juga seperti melakukan koitus 

pada saat berihram. 

3) Perbuatan maksiat yang pelakunya tidak dikenakan ancaman 

hukuman h{add dan tidak pula terkena kewajiban membayar kafarat, 

seperti mencium perempuan asing, mengonsumsi darah dan babi, 

                                                           
18 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana, ..., 249. 
19 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam, ..., 259. 
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dan sebagainya. Bentuk kemaksiatan ketiga inilah pelaku dapat 

dikenakan hukuman ta’zi>r. 

Para ulama juga memberi contoh perbuatan maksiat yang 

pelakunya tidak bisa dikenai ta’zi>r , seperti seseorang yang memotong 

jari sendiri. Pemotongan jari sekalipun milik sendiri itu jelas suatu 

maksiat, namun tidak dapat dikenakan ta’zi>r kepada pelakunya sebab 

tidak mungkin dilaksanakan qis{a>s. Sesungguhnya dalam kasus tersebut 

tidak ada halangan untuk dilaksanakan ta’zi>r, karena pelaku telah 

menyia-nyiakan diri sendiri, padahal menjaga diri sendiri adalah wajib 

hukumnya.20 

Adapun syarat supaya hukuman ta’zi>r bisa dijatuhkan adalah 

hanya syarat berakal saja. Oleh karena itu, hukuman ta’zi>r bisa 

dijatuhkan kepada setiap orang yang berakal yang melakukan suatu 

kejahatan yang tidak memiliki ancaman hukuman h{add, baik laki-laki 

maupun perempuan, muslim maupun kafir, balig atau anak kecil yang 

sudah berakal (mumayyiz). Karena mereka semua selain anak kecil 

adalah termasuk orang yang sudah memiliki kelayakan dan kepatutan 

untuk dikenai hukuman. Adapun anak kecil yang sudah mumayyiz , 

maka ia di ta’zi>r , namun bukan sebagai bentuk hukuman, akan tetapi 

sebagai bentuk mendidik dan memberi pelajaran.21 

                                                           
20 Ahmad Djazuli, Fiqh Jinayah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 174.  
21 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam,  ..., 531. 
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Wahbah az-Zuhaili yang mengutip dari Raddul Muhtaar 

memberikan ketentuan dan kriteria dalam hukuman ta’zi>r yaitu setiap 

orang yang melakukan suatu kemungkaran atau menyakiti orang lain 

tanpa hak (tanpa alasan yang dibenarkan) baik dengan ucapan, 

perbuatan atau isyarat, baik korbannya adalah seorang muslim maupun 

orang kafir.22 

3. Ruang lingkup dalam ta’zi>r  

Ruang lingkup dalam ta’zi>r  ada 4 yaitu sebagai berikut:23 

a. Jari>mah h{udu<d atau qis{a>s, diya>t yang terdapat syubhat dialihkan ke 

sanksi ta’zi>r. Adapun mengenai syubhat, didasarkan atas hadis yang 

artinya: Hindarkanlah H{add,  jika ada syubhat. (HR. AL-Baihaqi). 

b. Jari>mah h{udu<d atau qis{a>s diya>t yang tidak memenuhi syarat akan 

dijatuhi sanksi ta’zi>r . Contohnya percobaan pencurian, percobaan 

pembunuhan dan percobaan zina. 

c. Jari>mah yang ditentukan Alquran dan hadis, namun tidak 

ditentukan sanksinya. Misalnya penghinaan, tidak melaksanakan 

amanah, saksi palsu, riba, suap, dan pembalakan liar. 

d. Jari>mah yang ditentukan ulil amri> untuk kemaslahatan umat, 

seperti penipuan, pencopetan, pornografi dan pornoaksi, 

penyelundupan, pembajakan, human trafficking, dan sebagainya. 

                                                           
22 Ibid, 532.  
23 Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2013), 143. 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

yang ada dalam Jari>mah ta’zi>r adalah setiap bentuk kejahatan (maksiat) 

yang tidak ada ancaman hukuman H{add dan kewajiban membayar 

kafarat di dalamnya, perbuatan Jari>mah h{udu<d atau qis{a>s yang 

unsurnya tidak terpenuhi, dan melakukan suatu kemungkaran atau 

menyakiti orang lain tanpa hak (meresahkan masyarakat umum). 

4. Macam-Macam Jari>mah Ta’zi>r 

Dalam uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa dilihat dari hak 

yang dilanggar dalam Jari>mah ta’zi>r ada dua bagian, yaitu Jari>mah 

ta’zi>r yang menyinggung hak Allah dan Jari>mah ta’zi>r yang 

menyinggung hak individu (adami). 

Yang dimaksud dengan kejahatan yang berkaitan dengan hak 

Allah adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kemaslahatan 

umum. Seperti membuat kerusakan di muka bumi, perampokan, 

pencurian, perzinaan, pemberontakan dan tidak taat kepada ulil amri>. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kejahatan yang berkaitan dengan 

hak individu adalah segala sesuatu yang mengancam kemaslahatan bagi 

seorang manusia, seperti tidak membayar utang dan penghinaan.24 

Akan tetapi, ada ulama yang membagi kedua Jari>mah ini menjadi 

dua bagian lagi, yakni Jari>mah yang berkaitan dengan campur antara 

                                                           
24 Ahmad Djazuli, Fiqh Jinayah, …, 166. 
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hak Allah dan hak individu di mana yang dominan adalah hak Allah, 

seperti menuduh zina. 

Dan campur antara hak Allah dan hak individu  di mana yang 

dominan adalah hak individu, seperti Jari>mah pelukaan.25 Dari segi 

sifatnya, Jari>mah ta’zi>r dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:26 

a. Ta’zi>r karena melakukan perbuatan maksiat. 

b. Ta’zi>r karena melakukan perbuatan yang membahayakan 

kepentingan umum. 

c. Ta’zi>r karena melakukan pelanggaran. 

Jika dilihat dari segi dasar hukum (penetapannya), ta’zi>r juga 

dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu sebagai berikut:27 

1) Jari>mah ta’zi>r yang berasal dari Jari>mah-Jari>mah h{udu<d atau qis{a>s, 

tetapi syarat-syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syubhat, seperti 

pencurian yang tidak mencapai nisab, atau oleh keluarga sendiri. 

2) Jari>mah ta’zi>r yang jenisnya disebutkan dalam nas shara’ tetapi 

hukumannya belum ditetapkan, seperti riba, suap, mengurangi 

takaran dan timbangan. 

3) Jari>mah ta’zi>r yang baik jenis maupun sanksinya belum ditentukan 

oleh shara’. Jenis ketiga ini sepenuhnya diserahkan kepada ulil amri>, 

seperti pelanggaran disiplin pegawai pemerintah. 

                                                           
25 Ibid.  
26 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, ..., 255.  
27 Ibid.  
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Adapun Abdul Aziz Amir membagi Jari>mah ta’zi>r secara rinci 

kepada beberapa bagian, yaitu: 

a) Jari>mah ta’zi>r yang berkaitan dengan pembunuhan 

Dalam Jari>mah pembunuhan itu diancam dengan hukuman 

mati, dan bila qis{a>s nya dimaafkan maka hukumannya adalah diyat 

dan bila qis{a>s dan diyatnya dimaafkan maka ulil amri> berhak 

menjatuhkan ta’zi>r bila hal itu dipandang lebih maslahat.28 

Masalah lain yang diancam dengan ta’zi>r adalah percobaan 

pembunuhan, bila percobaan tersebut dapat dikategorikan ke dalam 

perbuatan maksiat. Meskipun demikian, para ulama berbeda 

pendapat tentang ketentuan ta’zi>r nya. Imam Malik dan Imam al-

Laits berpendapat bahwa bila dalam kasus si pembunuh dimaafkan, 

maka sanksinya adalah jilid seratus kali dan dipenjara selama satu 

tahun. Itulah pendapat ahli Madinah yang berdasarkan riwayat dari 

Umar.29 

Pendapat yang mengatakan adanya ta’zi>r kepada pembunuh 

sengaja yang dimaafkan dari qis{a>s{ dan diya>t adalah aturan yang 

baik dan membawa kemaslahatan. Karena pembunuhan itu tidak 

hanya melanggar hak individu, melainkan juga melanggar hak 

masyarakat, maka ta’zi>r itulah sebagai sanksi hak masyarakat. Jadi, 

                                                           
28 Ibid, 256. 
29 Ahmad Djazuli, Fiqh Jinayah, …, 175. 
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sanksi ta’zi>r dapat dijatuhkan terhadap pembunuh di mana sanksi 

qis{a>s tidak dapat dilaksanakan karena tidak memenuhi syarat.30 

b) Jari>mah ta’zi>r yang berkaitan dengan pelukaan 

Menurut Imam Malik, hukuman ta’zi>r dapat digabungkan 

dengan qis{a>s dalam Jari>mah pelukaan, karena qis{a>s merupakan hak 

adami (individu), sedangkan ta’zi>r sebagai imbalan atas hak 

masyarakat. Di samping itu ta’zi>r juga dapat dikenakan terhadap 

Jari>mah pelukaan apabila qis{a>s nya dimaafkan atau tidak bisa 

dilaksanakan karena suatu sebab yang dibenarkan oleh shara’.31 

Menurut mazhab Hanafi, Syafi’i, dan Hambali, ta’zi>r juga 

dapat dijatuhkan terhadap orang yang melakukan Jari>mah pelukaan 

dengan berulang-ulang (residivis), di samping dikenakan hukuman 

qis{a>s.32 

c) Jari>mah ta’zi>r yang berkaitan dengan kejahatan terhadap 

kehormatan dan kerusakan akhlak 

Berkenaan dengan Jari>mah ini yang terpenting adalah zina, 

menuduh zina dan menghina orang. Di antara kasus perzinaan yang 

diancam dengan ta’zi>r adalah perzinaan yang tidak memenuhi 

syarat untuk dapat dijatuhi hukuman h{add, atau terdapat syubhat 

                                                           
30 Ibid. 
31 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, ..., 256. 
32 Ibid. 
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dalam pelakunya, perbuatannya atau tempatnya atau menzinai 

orang yang telah meninggal.33 

Termasuk Jari>mah ta’zi>r adalah percobaan 

perzinaan/pemerkosaan dan perbuatan yang mendekati zina, seperti 

mencium dan meraba-raba, meskipun demikian dengan tidak ada 

paksaan karena hukum Islam tidak memandangnya sebagai 

pelanggaran terhadap hak individu. Akan tetapi juga, hal itu 

dipandang sebagai pelanggaran terhadap hak masyarakat, jelasnya 

bukan delik aduan, melainkan delik biasa.34 

Sedangkan penuduhan zina yang dikategorikan kepada 

ta’zi>r  adalah apabila orang yang dituduh itu bukan orang muhsan. 

Kriteria muhsan menurut para ulama adalah berakal, balig, Islam, 

dan iffah (bersih) dari zina. Dan termasuk juga kepada ta’zi>r yaitu 

penuduhan terhadap sekelompok orang yang sedang berkumpul 

dengan tuduhan zina, tanpa menjelaskan orang yang dimaksud. 

Demikian pula tuduhan dengan kinayah (sindiran), menurut 

pendapat Imam Abu Hanifah termasuk kepada ta’zi>r, bukan 

h{udu>d.35 

d) Jari>mah ta’zi>r yang berkaitan dengan harta 

Jari>mah yang berkaitan dengan harta adalah Jari>mah 

pencurian dan perampokan. Apabila kedua Jari>mah tersebut syarat 

                                                           
33 Ahmad Djazuli, Fiqh Jinayah, ..., 179. 
34 Ibid, 181. 
35 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam,..., 257. 
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syaratnya telah dipenuhi maka pelaku dikenakan hukuman h{add 

Namun, apabila syarat untuk dikenakannya hukuman h{add tidak 

terpenuhi maka pelaku tidak dikenakan hukuman h{add, melainkan 

hukuman ta’zi>r . Jari>mah yang termasuk jenis ini antara lain seperti 

percobaan pencurian, pencopetan, pencurian yang tidak mencapai 

batas nisab, melakukan penggelapan dan perjudian. Termasuk 

pencurian karena adanya syubhat, seperti pencurian oleh keluarga 

dekat.36 

Kasus perampokan dan gangguan keamanan yang tidak 

memenuhi persyaratan hirabah juga termasuk Jari>mah ta’zi>r , ada 

pula Jari>mah ta’zi>r yang berupa gangguan atas stabilitas umat, 

seperti percobaan memecah belah umat, subversi, dan tidak taat 

kepada pemerintah.37 

e) Jari>mah ta’zi>r yang berkaitan dengan kemaslahatan individu 

Jari>mah ta’zi>r yang termasuk dalam kelompok ini, antara 

lain seperti saksi palsu, berbohong (tidak memberikan keterangan 

yang benar) di depan sidang pengadilan, menyakiti hewan, 

melanggar hak privacy orang lain (misalnya masuk rumah orang 

lain tanpa izin).38 

 

 

                                                           
36 Ibid. 
37 Ahmad Djazuli, Fiqh Jinayah, …, 184. 
38 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, ..., 257. 
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f) Jari>mah ta’zi>r  yang berkaitan dengan keamanan umum 

Jari>mah ta’zi>r yang termasuk dalam kelompok ini adalah 

sebagai berikut:39 

1. Jari>mah yang mengganggu keamanan negara/pemerintah, 

seperti spionase dan percobaan kudeta.  

2. Suap. 

3. Tindakan melampaui batas dari pegawai/pejabat atau lalai 

dalam menjalankan kewajiban,contohnya seperti penolakan 

hakim untuk mengadili suatu perkara, atau kesewenang 

wenangan hakim dalam memutuskan perkara. 

4. Pelayanan yang buruk dari aparatur pemerintah terhadap 

masyarakat. 

5. Melawan petugas pemerintah dan membangkang terhadap 

peraturan, seperti melawan petugas pajak, penghinaan terhadap 

pengadilan, dan menganiaya polisi. 

6. Melepaskan narapidana dan menyembunyikan buronan 

(penjahat). 

7. Pemalsuan tanda tangan dan stempel. 

8. Kejahatan yang berkaitan dengan ekonomi, seperti penimbunan 

bahan-bahan pokok, mengurangi timbangan dan takaran, dan 

menaikkan harga dengan semena-mena. 

 

                                                           
39 Ibid. 
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C. Hapusnya Hukuman 

Dalam kaitan dengan hapusnya hukuman karena keadaan pelaku, 

hukuman tidak dijatuhkan karena kondisi psikis dari pelaku sedang 

terganggu, misalnya karena gila, dipaksa, mabuk, atau masih dibawah 

umur. 

Asbab raf’ al uqubah atau sebab hapusnya hukuman, tidak 

mengakibatkan perbuatan yang dilakukan itu diperbolehkan, melainkan 

tetap pada asalnya yaitu dilarang. Hanya saja oleh karena keadaan pelaku 

tidak memungkainkan dilaksanakannya hukuman, ia dibebaskan dari 

hukuman. 

1. Sebab-sebab Hapusnya Hukuman 

a. Paksaan (al ikrah)  

“Paksaan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang karena orang lain, dan oleh karena itu hilanglah 

kerelaannya atau tidak sempurna pilihannya. Atau paksaan adalah 

suatu perbuatan yang timbul dari orang yang memaksa dan 

menimbulkan pada diri orang yang dipaksa suatu keadaan yang 

mendorong dirinya untuk mengerjakan perbuatan yang dimintakan 

kepadanya. Atau paksaan adalah ancaman oleh seseorang atas 

orang lain dengan sesuatu yang tidak disenangi untuk mengerjakan 

sesuatu sehingga karenanya hilang kerelaannya”. 

Paksaan atau koersi adalah praktik memaksa pihak lain 

untuk berperilaku secara spontan (baik melalui tindakan atau tidak 
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bertindak) dengan menggunakan ancaman, imbalan, 

atau intimidasi atau bentuk lain dari tekanan atau kekuatan. 

Dalam hukum, pemaksaan dikodifikasikan sebagai 

kejahatan paksaan. Tindakan tersebut digunakan sebagai pengaruh, 

memaksa korban untuk bertindak dengan cara yang diinginkan. 

Paksaan mungkin melibatkan penderitaan sebenarnya rasa sakit 

fisik/cedera atau kerusakan psikologis dalam rangka 

meningkatkan kredibilitas ancaman. Ancaman kerusakan lebih 

lanjut dapat menyebabkan kerja sama atau kepatuhan dari orang 

yang dipaksa. Penyiksaan adalah salah satu contoh yang paling 

ekstrem dari sakit parah adalah pemaksaan yaitu ditimbulkan 

sampai korban memberikan informasi yang dikehendaki.40 

b. Mabuk (al sukru) 

Mabuk dalam pengertian umum, adalah 

keadaan keracunan karena konsumsi alkohol sampai kondisi di 

mana terjadi penurunan kemampuan mental dan fisik. Gejala umum 

antara lain bicara tidak jelas, keseimbangan kacau, koordinasi 

buruk, muka semburat, mata merah, dan kelakuan-kelakuan aneh 

lainnya. Seorang yang terbiasa mabuk kadang disebut sebagai 

seorang alkoholik, atau "pemabuk". namun jika dikaji secara 

                                                           
40 Norodom Sihanouk, “Paksaan”, https://id.wikipedia.org/wiki/paksaan, “diakses pada”, 25 

Oktober 2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Intimidasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kredibilitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerja_sama
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepatuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keracunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkohol
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkoholik
https://id.wikipedia.org/wiki/paksaan
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mendalam dalam ilmu filsafat dan agama, mabuk berarti tidak 

mengerti apa yang dikerjakan namun dalam keadaan sadar.41 

Pengertian lain yang dimaksud dengan mabuk adalah 

hilangnya akal sebagai akibat minum minuman keras atau khamar 

atau yang sejenisnya. Muhammad ibn Hasan dan Imam Abu Yusuf 

berpendapat bahwa orang mabuk  itu adalah orang yang banyak 

mengigau pada pembicaraannya.42 “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk, 

sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan...” 43 

c. Gila (al jununu) 

Secara umum dan luas, gila memiliki pengertian “hilangnya 

akal, rusak atau lemah”. Definisi tersebut merupakan definisi secara 

umum dan luas, sehingga mencakup gila (junun), dungu (al-

‘ithu), dan semua jenis penyakit kejiwaan hyang sifatnya 

menghilangkan idrak (kemampuan berfikir). Beberapa jenis 

penyakit, baik yang menghilangkan seluruh kekuatan berpikir 

maupun sebagiannya.   Gila dan keadaan-keadaan lain yang sejenis: 

1) Gila terus menerus 

Gila terus menerus adalah suatu keadaan dimana seseorang 

tidak dapat berpikir sama sekali, baik hal itu diderita sejak lahir 

                                                           
41 https://id.wikipedia.org/wiki/Mabuk. 
42 Abdul Qadir Audah, At Tasyri’ Al Jina’I Al Islami, (Beirut, Dar Al-Kitab Al-‘Araby, t.t), 116. 
43 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Di Lengkapi Dengan Asbabun Nuzul, 
(Bandung : Hilal, t.t). 
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maupun yang datang kemudian. Dikalangan fuqaha, gila 

semacam ini disebut dengan Al-Jununu Al-Muthbaq.44 

2) Gila berselang 

Orang yang terkena penyakit gila berselang tidak dapat 

berfikir, tetapi tidak terus-menerus. Apabila keadaan tersebut 

menimpanya maka ia kehilangan pikirannya sama sekali, 

dan  apabila keadaan tersebut telah berlalu (hilang) maka ia 

dapat berpikir kembali seperti biasa. 

Pertanggungjawaban pidana pada gila terus menerus hilang 

sama sekali, sedang pada gila berselang ia tetap dibebani 

pertanggungjawaban ketika ia dalam kondisi sehat. 

3) Gila sebagian 

Gila sebagian menyebabkan seseorang tidak dapat berpikir 

dalam perkara-perkara tertentu, sedangkan pada perkara-

perkara yang lain ia masih tetap dapat berpikir. Dalam kondisi 

dimana ia masih dapat berpikir, ia tetap dibebani 

pertanggungjawaban pidana, tetapi ketika ia tidak dapat 

berpikir, ia bebas dari pertanggungjawaban pidana. 

d. Dungu (Al-‘Ithu) 

Menurut para fuqaha sebagaimana dikutip oleh Abdul Qadir 

Audah memberikan definisi sebagai berikut: 

                                                           
44 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, Cet IV, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 121. 
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“orang dungu adalah orang yang minim pemahamannya, 

pembicaraannya bercampur baur, tidak beres pemikirannya, baik 

hal itu bawaan sejak lahir atau timbul kemudian karena suatu 

penyakit. Dapat dipahami bahwa dungu merupakan tingkatan gila 

yang paling rendah dan dungu bias dikatakan berbeda dengan gila, 

karena hanya mengakibatkan lemahnya berpikir bukan 

menghilangkannya, sedangkan gila mengakibatkan hilangnya atau 

kacaunya kekuatan berpikir, sesuai dengan tingkatan-tingkatan 

kedunguannya, namun orang yang dungu bagaimanapun tidak sama 

kemampuan berpikirnya dengan orang biasa (normal)”. Namun 

secara umum orang dungu tidak dibebani pertanggungjawaban 

pidana.45 

e. Tuli dan Bisu 

Tuli adalah kondisi fisik yang ditandai dengan penurunan 

atau ketidakmampuan seseorang untuk mendengarkan suara. 

Bisu adalah ketidakmampuan seseorang untuk berbicara. 

Bisu disebabkan oleh gangguan pada organ-organ 

seperti tenggorokan, pita suara, paru-paru, mulut, lidah, dsb. Bisu 

umumnya diasosiasikan dengan tuli. 

 

 

                                                           
45Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 

114.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Suara
http://id.wikipedia.org/wiki/Tenggorokan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pita_suara&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Paru-paru
http://id.wikipedia.org/wiki/Mulut
http://id.wikipedia.org/wiki/Lidah
http://id.wikipedia.org/wiki/Tuli
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f. Gerakan Tidur 

Dimana suatu keadaan tidak sadar dimana persepsi dan 

reaksi individu terhadap lingkungan menurun atau hilang, dapat di 

bangunkan kembali dengan indra atau rancangan yang cukup. 

g. Hipnotis 

Hipnotis adalah salah satu ilmu yang digunakan untuk 

bermain dengan alam bawah sadar manusia, setelah seseorang 

memasuki alam bawah sadarnya kita bisa menanamkan sugesti 

tertentu dalam pikiran mereka dan membuat mereka melakukan 

hal-hal yang kita perintahkan. 

h. Dibawah umur (shighar assinni) 

Menurut syari’at Islam, pertanggungjawaban pidana 

didasarkanatas dua perkara, yakni kekuatan beripikir dan pilihan 

atau iradah dan ikhtiar. Oleh karena itu, kedudukan anak kecil 

berbeda-beda menurut perbedaan-perbedaan masa yang dilalui 

hidupnya, mulai darikelahiran sampai masa memiliki kedua perkara 

tersebut. Hasil penyelidikan para fuqaha’ mengatakan bahwa masa 

tersebut ada tiga yang dialami oleh setiap orang sejak ia dilahirkan 

sampai dewasa: 

1) Masa tidak adanya kemampuan berpikir (idrak) (0-2 tahun) 

Masa ini dimulai sejak dilahirkan sampai pada usia tujuh 

tahun. Pada masa ini seorang anak dianggap tidak mempunyai 

kemampuan berpikir atau belum tamyiz. Boleh jadi anak yang 
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belum berusia tujuh tahun menunjukkan kemampuan berpikir, 

tetapi ia tetap dianggap belum tamyiz karena yang menjadi 

ukuran kebanyakan orang bukan perseorangan. Jari>mah yang 

dilakukan oleh anak di bawah umur tujuh tahun tidak dikenakan 

hukuman pidana atau pun sebagai pengajaran. 

Menurut Piaget, bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan 

selain juga dorongan untuk mengeksplorasi dunianya. Skema 

awalnya dibentuk melalui diferensiasi refleks bawaan 

tersebut. Periode sensorimotor adalah periode pertama dari 

empat periode. Piaget berpendapat bahwa tahapan ini menandai 

perkembangan kemampuan dan pemahaman spatial penting 

dalam enam sub-tahapan: 

a) Sub-tahapan skema refleks, muncul saat lahir sampai usia 

enam minggu dan berhubungan terutama dengan refleks. 

b) Sub-tahapan fase reaksi sirkular primer, dari usia enam 

minggu sampai empat bulan dan berhubungan terutama 

dengan munculnya kebiasaan-kebiasaan. 

c) Sub-tahapan fase reaksi sirkular sekunder, muncul antara 

usia empat sampai sembilan bulan dan berhubungan 

terutama dengan koordinasi antara penglihatan dan 

pemaknaan. 

d) Sub-tahapan koordinasi reaksi sirkular sekunder, muncul 

dari usia sembilan sampai dua belas bulan, saat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bayi
https://id.wikipedia.org/wiki/Refleks
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berkembangnya kemampuan untuk melihat objek sebagai 

sesuatu yang permanen walau kelihatannya berbeda kalau 

dilihat dari sudut berbeda (permanensi objek). 

e) Sub-tahapan fase reaksi sirkular tersier, muncul dalam usia 

dua belas sampai delapan belas bulan dan berhubungan 

terutama dengan penemuan cara-cara baru untuk mencapai 

tujuan. 

f) Sub-tahapan awal representasi simbolik, berhubungan 

terutama dengan tahapan awal kreativitas. 

2) Masa kemampuan berpikir yang lemah (2-11 tahun) 

Masa kemapuan berpikir lemah dimulai sejak usia 7 (tujuh) 

tahun sampai mencapai usia baligh, dan kebanyakan para ulama 

membatasinya dengan usia 15 (lima belas) tahun. Pada masa 

tersebut, seorang anak tidak dikenakan pertanggung jawaban 

pidana akan tetapi ia bisa dijatuhi pengajaran. 

Anak-anak belajar berfikir menggunakan simbol-simbol, 

dan pencitraan batiniah. namun pikiran mereka masih tidak 

sistematis dan tidak logis. pikiran di titik ini sangat berbeda 

dengan pikiran orang dewasa untuk dapat memahami suatu 

permasalahan sangatlah sulit, karena di masa ini anak masih 

ingin memahami kepribadiannya. Maka dari itu pada masa ini 

harus lah peran orang tua untuk membentuk sifat perilaku si 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kreativitas
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anak tersebut sehingga ketika usia nya sudah dewasa maka 

pemikiran nya juga layak untuk di pergunakan. 

3) Masa kemampuan berpikir penuh (11- tahun sampai dewasa) 

Masa ini dimulai sejak anak mencapai usia kecerdikan 

(sinnur rusdy), dengan perkataan lain anak tersebut telah 

mencapai usia 15 (lima belas) tahun atau 18 (delapan belas) 

tahun. Pada masa ini seorang anak sudah dapat dikenakan 

pertanggungjawaban pidana atas semua Jari>mah-Jari>mah yang 

telah diperbuatnya.46 

Tahap operasional formal adalah periode terakhir 

perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Tahap ini mulai 

dialami anak dalam usia sebelas tahun (saat pubertas) dan terus 

berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini adalah 

diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, 

menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi 

yang tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat memahami 

hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan nilai. Ia tidak melihat 

segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam dan putih, namun ada 

"gradasi abu-abu" di antaranya. Dilihat dari faktor biologis, 

tahapan ini muncul saat pubertas (saat terjadi berbagai 

perubahan besar lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa 

secara fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan 

                                                           
46 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, …, 135- 137. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pubertas
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisiologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tahap_perkembangan_moral_Kohlberg
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psikoseksual, dan perkembangan sosial. Beberapa orang tidak 

sepenuhnya mencapai perkembangan sampai tahap ini, 

sehingga ia tidak mempunyai keterampilan berpikir sebagai 

seorang dewasa dan tetap menggunakan penalaran dari tahap 

operasional konkrit. 

2. Syarat-syarat hapusnya hukuman dan permasalahannya 

Pembatalan hukuman adalah tidak dapat dilakukannya suatu 

putusan pengdilan yang telah dijatuhkan berkenaan berbagai sebab, 

baik sebab itu pada diri terhukum maupun usaha-usaha terhukum, atau 

berkaitan dengan masalah waktu hukuman. Dalam hal ini, terdapat 

perbedaan antara terhapusnya hukuman dengan pembatalan hukuman. 

Pada terhapusnya hukuman, tidak terdapat pertanggung jawaban 

pidana, karena perkaranya tidak diproses sehingga tidak ada keputusan 

hakim. Adapun pada pembatalan hukuman, pertanggung jawaban 

pidana itu  ada dan telah diproses di pengadilan sehingga terdapat 

keputusan hakim. Namun karena sebab-sebab seperti tersebut di atas, 

keputusan tersebut tidak dapat dilaksakan kepada terhukum. 

Berikut ini beberapa hal atau perbuatan yang menyebabkan 

terjadinya gugurnya hukuman: 

a. Meninggalnya si pembuat Jari>mah. Hukuman mati yang 

ditetapkan kepada si pelaku menjadi batal pelaksanaannya bila si 

pelakunya meninggal. Namun, hukuman yang berupa harta seperti 

denda, diya>t. Diya>t adalah sejumlah harta yang wajib di berikan 
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kepada pihak yang terbunuh. Diya>t berlaku atas perbuatan 

pembunuhan atau melukai atau menghilangkan manfaat anggota 

badan, Diya>t di syari'atkan dengan maksud mencegah perampasan 

jiwa atau penganiayaan terhadap manusia yang harus di pelihara 

keselamatan jiwanya.47 Dan perampasan harta dapat terus 

dilaksanakan. 

b. Hilangnya anggota badan yang akan dijatuhi hukuman. Dalam 

kasus Jari>mah qis{a>s (Al-Jurnani adalah yang mengenakan sebuah 

tindakan (sanksi hukum) kepada pelaku persis seperti tindakan 

yang dilakukan oleh pelaku tersebut (terhadap korban).48 hukuman 

berpindah kepada hukuman diya>t. 

c. Bertobat, menurut para ulama tobat ini hanya ada pada Jari>mah 

hirabah (Hirabah berasal dari kata Harb yang artinya perang. 

Menurut buku Fiqh Sunnah jilid 9 karya Sayyid Sabiq, Hirabah 

adalah keluarnya gerombolan bersenjata didaerah Islam untuk 

mengadakan kekacauan, penumpahan darah, perampasan harta, 

mengoyak kehormatan, merusak tanaman, peternakan, citra 

agama, akhlak, ketertiban dan undang-undang baik gerombolan 

tersebut dari orang Islam sendiri maupun kafir Dzimmi atau kafir 

                                                           
47 Abdul Qadir Audah, At Tasyri’ Al Jina’I Al Islami, …, 20. 
48 Ibrahim Anis, dkk., Al- Mu’jam Al- Wasit, (Mesir: Majma’ Al- Lughah Al- Arabiyyah, 1972), 

cet. Ke-2, 740. 
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Harbi).49 Namun mereka juga memberikan keleluasaan bagi ulil 

amri> untuk memberikan sanksi ta’zi>r demi kemaslahatan umum. 

d. Korban (dalam hal masih hidup) dan wali/ahliwaris 

(dalamhalkorban mati), memaafkannya (dalam qis{a>s-diya>t) 

ataupun ululamri dalam kasus ta’zi>r yang berkaitan dengan hak 

perseorangan. 

e. Adanya upaya damai antar pelaku dengan korban atau wali/ahli 

warisnya dalam kasus Jari>mah qis{a>s/diya>t. 

 

                                                           
49 Ibrahim Anis, dkk., Al-Mu’jam Al-Wasit, (Mesir: Dar Al Ma’arif, 1972), jilid I, 163. 

 


